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ABSTRAK 

 

Kota Batam yang terletak di provinsi Kepulauan Riau, Indonesia, dikenal sebagai tempat transit 

Pekerja Migran Indonesia (PMI). Letak Batam yang strategis di jalur perdagangan 

internasional Selat Malaka menjadi salah satu alasan mengapa Batam menjadi tempat transit 

populer bagi PMI. Selain itu, Batam juga memiliki banyak pelabuhan dan terkenal dengan 

kawasan perdagangan bebasnya sehingga menarik banyak pebisnis dan investor. Tujuannya 

adalah untuk memahami tingkat kedaruratan dari masalah Transnational Organized Crime 

(TOC) Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) di Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau.  

Mengidentifikasi tantangan dan ancaman yang dihadapi dari Transnational Organized Crime 

(TOC) Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) pasca Covid-19 . Menganalisis sejauh mana 

stakeholder terkait memaknai, mempersepsikan, dan merumuskan kebijakan strategis atas 

masalah keamanan Non-Tradisional di Kepulauan Riau terutama masalah Transnational 

Organized Crime (TOC) Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO). Metode penelitian 

kualitatif untuk mengeksplorasi serta memahami makna/meaning yang didapatkan dari 

masalah sosial dan kemanusiaan dari beberapa individu maupun kelompok. Ada 3 unsur 

apabila sebuah kasus dapat dikatakan sebagai kasus perdagangan orang yaitu harus memenuhi 

proses, cara, tujuan. Penanganan masalah perdagangan manusia memerlukan perhatian dari 

semua pihak, karena tidak dapat diatasi secara parsial oleh setiap negara. Menanggulangi 

permasalahan perdagangan manusia melibatkan kerjasama lintas negara. 
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ABSTRACT 

 

Batam City, which is located in the Riau Islands province, Indonesia, is known as a transit 

point for Indonesian Migrant Workers (PMI). Batam's strategic location on the international 

trade route of the Malacca Strait is one of the reasons why Batam is a popular transit point for 

PMI. Apart from that, Batam also has many ports and is famous for its free trade area, thus 

attracting many business people and investors. The aim is to understand the emergency level 

of the Transnational Organized Crime (TOC) Crime of Human Trafficking (TPPO) problem in 

Batam City, Riau Islands Province. Identifying the challenges and threats faced by 

Transnational Organized Crime (TOC), the Crime of Human Trafficking (TPPO) after Covid-

19. Analyzing the extent to which relevant stakeholders interpret, perceive and formulate 

strategic policies regarding Non-Traditional security issues in the Riau Islands, especially the 

issue of Transnational Organized Crime (TOC) Crime of Trafficking in Persons (TPPO). 

Qualitative research method to explore and understand the meaning obtained from social and 

humanitarian problems from several individuals and groups. There are 3 elements if a case can 

be said to be a case of human trafficking, namely that it must fulfill the process, method, and 

objectives. Handling the problem of human trafficking requires attention from all parties, 

because it cannot be addressed partially by each country. Tackling the problem of human 

trafficking involves cross-border cooperation. 
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